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This research aims to investigate the implementation of the Pancasila Student Profile 
and the Rahmatan Lil Alamin Student Profile (PPRA) in shaping the character of 
students at Madrasah Ibtidaiyah (MI). The study was conducted at MI Muslimat NU 
Palangka Raya using a qualitative approach, focusing on fourth-grade students. Data 
were collected through observation, interviews, and document analysis. The findings 
reveal that the implementation of both profiles was carried out through habituation 
activities, such as praying, congregational prayers, group work, and cultural 
appreciation, both inside the classroom and within the learning process, which proved 
effective in instilling character values, including honesty, politeness, cooperation, care, 
responsibility, and tolerance. It is concluded that the approach based on the Pancasila 
Student Profile and PPRA serves as a sufficiently effective model for character 
education at the elementary level. Recommendations include strengthening 
habituation programs such as congregational prayers and group work, promoting 
teacher role modeling, providing continuous training, fostering collaboration with 
parents, and conducting regular evaluations to support student character 
development. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi Profil Pelajar Pancasila dan 
Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (PPRA) dalam membentuk karakter siswa di 
Madrasah Ibtidaiyah (MI). Penelitian ini dilakukan di MI Muslimat NU Palangka Raya 
dengan pendekatan kualitatif, yang berfokus pada siswa kelas IV. Data dikumpulkan 
melalui metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan analisis 
dokumen. Berdasarkan temuan didapatii bahwa hasil penelitian menunjukkan 
implementasi kedua profil tersebut dilakukan melalui kegiatan pembiasaan, seperti 
berdoa, shalat berjamaah, kerja kelompok, dan apresiasi budaya, baik di dalam kelas 
maupun dalam pembelajaran terbukti efektif guna menanamkan nilai-nilai karakter, 
seperti kejujuran, sopan santun, kerjasama, kepedulian, tanggung jawab, dan toleransi. 
Maka disimpulkan bahwa pendekatan berbasis Profil Pelajar Pancasila dan PPRA 
menjadi model cukup efektif dalam pendidikan karakter siswa di tingkat dasar. 
Adapun rekomendasi yang diajukan meliputi penguatan program pembiasaan seperti 
shalat berjamaah dan kerja kelompok, keteladanan guru, pelatihan berkelanjutan, 
kolaborasi dengan orang tua, serta evaluasi rutin demi pembentukan karakter siswa.  

I. PENDAHULUAN 
Pada zaman yang semakin maju karakter anak 

di indonesia, khususnya di dalam pendidikan 
manjadi masalah yang sangat penting seiring 
perkembangan zaman dan pengaruh dari 
dampak negatif globalisasi prinsip dan moral 
anak cenderung menurun terlihat dari sikap 
siswa menunjukan kurangnya rasa tanggung 
jawab, rasa hormat terhadap guru orang tua, dan 
kebanyakan mengikuti konten yang tidak ada 
manfaatnya. Fenomena ini membuat guru dan 
orang tua semakin khawatir dan juga sistem 
pendidikan nasional juga menghadapi kesulitan 
dalam menciptakan generasi yang baik secara 
moral dan akademik(Amini et al., 2020). 

Sering kali, Siswa di era digital terpapar 
berbagai konten negatif melalui internet dan 
media sosial, yang berpotensi menghambat 
pembentukan karakter mereka. Kemudahan 
akses terhadap informasi tanpa batas membuat 
Siswa rentan terhadap paparan materi yang 
kurang mendidik atau bahkan merugikan, seperti 
tindakan kekerasan, perundungan daring, serta 
gaya hidup konsumtif dan hedonistik. Konten 
negatif yang tersebar di internet saat ini Paparan 
tersebut dapat membentuk cara pandang Siswa 
terhadap lingkungan sekitarnya, bahkan berisiko 
membuat mereka kehilangan nilai-nilai moral 
dan etika yang seharusnya dijunjung. Salah satu 
dampak yang muncul adalah menurunnya rasa 
hormat terhadap sesama. Dalam jangka panjang, 
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hal ini berpotensi melemahkan karakter positif 
seperti tanggung jawab, kejujuran, dan 
kemandirian. Oleh karena itu, peran orang tua 
dan pendidik sangat krusial dalam meningkatkan 
kesadaran serta melakukan pengawasan agar 
Siswa lebih bijak dalam memanfaatkan media 
digital dan memilah informasi yang mereka 
konsumsi(Saputra & Noviyanti, 2022). 

Pendidikan merupakan usaha terencana 
untuk menciptakan suasana belajar yang 
memungkinkan Siswa mengembangkan potensi 
diri mereka, termasuk kekuatan spiritual, 
pengendalian diri, kecerdasan, akhlak, dan 
keterampilan. Dalam dunia pendidikan, terdapat 
istilah pedagogi, yang berarti “pendidikan,” dan 
pedagoik, yang berarti “ilmu pendidikan.” 
Pedagogi awalnya berarti pelayan, kemudian 
berkembang menjadi tugas membimbing anak 
hingga mandiri. Pendidikan mencakup aspek 
perkembangan fisik, mental, sosial, dan spiritual 
manusia. Secara sederhana, pendidikan adalah 
usaha untuk mengembangkan potensi jasmani 
dan rohani sesuai dengan nilai-nilai masyarakat 
dan budaya (Rahman et al., 2022). 

Di era modern, dunia pendidikan menghadapi 
tantangan yang semakin kompleks, khususnya 
dalam upaya membentuk karakter Siswa. Sebagai 
lembaga pendidikan dasar, Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) memiliki peran penting dalam menanamkan 
nilai-nilai moral serta membentuk karakter 
siswa. Salah satu tantangan utama yang dihadapi 
adalah bagaimana memastikan bahwa siswa 
tidak hanya unggul dalam aspek akademik, tetapi 
juga memiliki karakter yang kuat, seperti 
kejujuran, tanggung jawab, dan toleransi. Untuk 
mengatasi tantangan ini, Pemerintah Indonesia 
mengembangkan Profil Pelajar Pancasila, yang 
mencakup enam dimensi utama: Beriman dan 
Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
Berkebinekaan Global, Mandiri, Gotong Royong, 
Bernalar Kritis, dan Kreatif. Selain itu, penerapan 
Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (PPRA) juga 
menjadi bagian dari strategi penguatan karakter 
di lingkungan pendidikan, termasuk di MI. Kedua 
program ini berfungsi sebagai pedoman bagi 
pendidik dalam merancang kurikulum serta 
menerapkan metode pembelajaran yang tidak 
hanya berfokus pada pencapaian akademik, 
tetapi juga penguatan karakter siswa secara 
holistik. 

Pembelajaran di abad ke-21 menekankan 
pentingnya siswa untuk memiliki keterampilan, 
pengetahuan, dan kemampuan dalam bidang 
teknologi, media, dan informasi. Selain itu, siswa 
juga perlu menguasai keterampilan belajar dan 
inovasi, serta keterampilan hidup dan karir. 

Paradigma pembelajaran abad ke-21 fokus pada 
kemampuan siswa untuk mencari informasi dari 
berbagai sumber, merumuskan masalah, berpikir 
analitis, dan bekerja sama serta berkolaborasi 
dalam menyelesaikan masalah. Di era yang serba 
canggih seperti saat ini nyatanya masih sering 
ditemukan permasalahan terkait dengan 
karakter dan moral anak bangsa (Qulsum, 2022). 

Untuk menghadapi perkembangan di abad 21, 
Siswa perlu menguasai keterampilan-
keterampilan khusus yang relevan dengan 
zaman. Keterampilan tersebut mencakup 
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan 
kolaborasi, yang sering dikenal dengan istilah 4C. 
Keempat kemampuan ini menjadi keterampilan 
penting yang harus dikuasai oleh setiap Siswa di 
era modern (Meilani et al., 2020). 

Menteri pendidikan telah menetapkan 
kebijakan baru yang disebut kurikulum belajar 
merdeka. Kurikulum merdeka memasukkan 
istilah baru seperti Modul Ajar, Capaian 
Pembelajaran, dan Alur Tujuan Pembelajaran. 
Alur Tujuan Pembelajaran berfungsi sebagai 
referensi untuk membangun modul ajar, atau, 
seperti yang disebutkan dalam kurikulum 
sebelumnya, sebagai RPP (Mahmudah eit al., 
2023). Konseip Kurikulum Meirdeika, Profil Peilajar 
Pancasila, dirancang untuk meiningkatkan 
kualitas peindidikan di Indoneisia meilalui 
peinanaman karakteir siswa yang meinceirminkan 
nilai-nilai Pancasila. Diharapkan konseip ini akan 
meinghasilkan geineirasi yang tidak hanya ceirdas 
seicara akadeimis teitapi juga meimiliki inteigritas 
dan sikap karakteir yang baik(Purnawanto, 
2022). 

Peindidikan karakteir meirupakan seirangkaian 
langkah yang di deisain dan di impleimeintasikan 
seicara teirstruktur untuk meingangkat dan 
mangeimbangkan nilainilai karakteir, peindidikan 
karakteir tidak hanya beirfokus keipada 
meingajarkan peirbeidaan beinar atau salah leibih 
dari itu, peindidikan karakteir meinciptakan 
keibiasaan hal-hal positif. Hal ini beirtujuan agar 
siswa meimahami seicara kognitif nilai-nilai yang 
beinar dan salah meirasakanya seicara afeiktif, dan 
mampu meinjadikanya tindakan nyata seicara 
psikomotor. Deingan kata lain peindidikan 
karakteir yang eifeiktif meilibatkan aspeik 
peingeitahuan moral, peirasaan moral, seirta 
meineikankan praktik keibiasaan yang 
beirkeilanjutan(Heiri, 2022). 

Profil Peilajar Pancasila meirupakan gambaran 
meingeinai keiteirampilan dan karakteiristik peilajar 
indoneisia. Peinyususnan profil ini didasarkan 
pada kurikulum yang di seisuaikan deingan 
konstitusi, teirutama undang-undang dasar 
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neigara reipublik indoneisia tahun 1945, pancasila, 
standar keilulusan, seirta arahan dari beibeirapa 
tokoh peindidikan indoneisaia. Profil Peilajar 
Pancasila meinitik beiratkan pada einam unsur 
utama yaitu: Iman, takwa keipada tuhan yang 
maha eisa, ahlak mulia, keibhineikaan seicara 
global, gotong royong, mandiri, peinalaran kritis, 
dan kreiativitas (Zuriah & Sunaryo, 2022). 

Profil Peilajar Rahmatan Lil Alamin (PPRA) 
meirupakan konseip yang meirupakan salah satu 
pilihan untuk meinjaga keibeiragaman indoneisia 
tanpa peirlu meinghapuskan tradisi dan budaya 
yang sudah ada. sarana yang meimbeirikan 
keiseimpatan keipada Siswa untuk “Meineirapkan” 
seibagai bagian dari proseis peinguatan karakteir 
dan keiseimpatan untuk beilajar dari lingkungan 
seikitar. Nilai Profil Peilajar Rahmatan Lil Alamin 
yaitu Beirkeiadaban (ta’adub), Keiteiladanan 
(qudwah), Keiwarganeigaraan dan Keibangsaan 
(muwatanah), Meingambil jalan teingah (tawasut), 
Beirimbang (tawadzun), Lurus dan Teigas (i’tidal), 
Keiseitaraan (musawwah), Musyawarah (syura), 
Toleiransi (tasamuh), Dinamis dan Inovatif 
(tatawur wa ibtikar) (Izzan & Iqbal, 2023). 

Hasil obseirvasi yang peineiliti lakukan di MI 
Muslimat NU Palangka Raya, Khususnya di keilas 
IV peineiliti meineimukan faktei di lapangan bahwa 
siswa di keilas IV meimiliki karakteir jujur, sopan 
santun, keirja sama, peiduli, tanggung jawab, dan 
toleiransi yang sangat baik. Disini guru juga 
meingeimbangkan karakteir teirseibut di dalam 
modul ajar yang dibuat, meilalui peidoman Profil 
Peilajar Pancasila dan PPRA. Oleih kareina itu 
peineiliti ingin meingeitahui bagaimana 
impleimeintasi Profil Peilajar Pancasila dan PPRA 
dalam meimbeintuk karakteir jujur, sopan santun, 
keirja sama,peiduli, tanggung jawab, dan toleiransi 
di keilas IV. 

Tujuan dari peineilitian ini adalah meingeitahui 
bagaimana guru meineirapkan Profil Peilajar 
Pancasila dan Profil Peilajar Rahmatan Lil Alamin 
(PPRA) dalam meimbeintuk nilai karakteir siswa di 
Madrasah Ibtidaiyah (MI). Fokus utama 
peineilitian ini adalah keigiatan yang dilakukan 
oleih guru dalam meinginteigrasikan keidua profil 
teirseibut kei dalam proseis peimbeilajaran dan 
lingkungan seikolah. siswa meinunjukkan 
peirkeimbangan karakteir yang baik. Deingan 
deimikian, peineilitian ini diharapkan dapat 
meimbeirikan wawasan meingeinai praktik teirbaik 
dalam meimbeintuk karakteir siswa meilalui 
peindeikatan beirbasis nilai-nilai Pancasila dan 
Rahmatan Lil Alamin. 

 
 
 

II. METODE PENELITIAN 
Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian kualitatif, 

peindeikatan peineilitian ini adalah peindeikatan 
kualitatif peineilitian yang dalam peilaksanaanya 
dilakukan seicara alamiah apa adanya dalam 
situasi normal yang tidak di manipulasi keiadaan 
dan kondisinya meineikankan pada deiskripsi 
seicara alami.(Jasiah eit al., 2020) 

Meinggunakan peindeikatan deiskriptif meitodei 
ini di pilih kareina peineiliti ingin meimpeiroleih data 
yang dapat meindeiskripsikan impleimeintasi profil 
peilajar pancasilla dan ppra dalam meimbeintuk 
karakteir siswa seicara reial dalam peine ilitian. 
Sumbeir data dari peineilitian ini adalah guru dan  
siswa keilas IV yang beirjumlah 65 siswa. 
Peineilitian ini dilakukan pada bulan januari 
sampai feibruari 2025 di MI Muslimat NU 
Palangka Raya. Dalam meingunakan meitodei 
kualitatif peineiliti meingumpulkan data de ingan 
obseirvasi, wawancara, dan dokumeintasi. 
Obseirvasi dilaksanakan seicara langsung deingan 
keigatan peimbeilajaran seihari-hari pada objeik 
yang diamati. Obseirvasi dilaksanakan di dalam 
keilas maupun di luar keilas. Pada tahap 
wawancara dilaksanakan keipada guru wali keilas 
IV. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Beirdasarkan hasil ovseirvasi dan 

wawancara yang dilakukan oleih peineiliti di MI 
Muslimat NU Palangka Raya guru meimiliki 
peiran dalam meinanamkan karakteir meilalui 
profil peilajar pancasila dan ppra dalam 
meinanamkan peimbeilajaran guru meilakukan 
peimbiasaan keipada siswa yang peirtama ada 
keigiatan peimbiasaan yang di lakukan di keilas 
dan ada juga di dalam peimbeilajaran. 

Di seikolah ini juga meineirapkan 
peimbiasaan dalam meinumbuhkan dan 
meinguatkan karakteir siswa yang seisuai 
deingan profil peilajar pancasila dan ppra. 
Peimbiasaan meirupakan proseis peimbeintukan 
sikap dan prilaku yang meineitap dan beirsifat 
otomatis meilalui proseis peimbeilajaran 
beirulang-ulang. Guru meinjadi salah satu 
contoh yang kuat dalam meimbangun  
karakteir siswa. Keitika guru meinjadi idola, 
maka tutur kata prilaku ucapan akan me injadi 
panutan dalam meimbangun karakteir siswa di 
MI Muslimat NU Palangka Raya guru juga 
meilakukan peimbiasaan agar siswa mein-
contoh dan meinjadi teirbiasa dalam keihidupan 
seihari-hari di se ikolah, di rumah maupun di 
lingkungan masyarakat. Keigiatan peimbiasaan 
yang dilakukan di MI Muslimat NU Palangka 
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Raya antara lain nilai jujur, Nilai sopan santun, 
nilai keirja sama, nilai peiduli, nilai toleiransi, 
dan nilai Tanggung  yang di teirapkan didalam 
keilas IV.  

Dalam meimbeintuk siswa  meingacu pada 
diri utama profil peilajar pancasila dan PPRA. 
Ciri teirseibut tidak dapat beirkeimbang seindiri 
meilainkan saling beirkaitan satu sama lain. 
Salah satu targeit yang akan dicapai untuk 
meiwujudkan profil peilajar pancasila adalah 
meimbeintuk siswa  yang meimilkiki karakteir 
pancasila. 

Meinurut ibu N,A dan R seibagai wali keilas 
IV dalam meinumbuhkan karakteir dalam 
siswa kami peirlu meilakukan keigiatan peim-
biasaan disini kami seibagai guru meimpunyai 
peiran peinting dalam meinumbuhkan siswa 
meilalui program peimbiasaan dan juga 
peimbeilajaran dilaksanakan deingan meingacu 
pada peidoman Profil Peilajar Pancasila dan 
Profil Peilajar Rahmatan Lil Alamin (PPRA) 
Pada Mata peilajaran Peindidikan Pancasila, 
Bahasa Indoneisia, IPAS, Mateimatika dan PJOK. 
Keigiatan ini beirtujuan untuk meinanamkan 
nilai-nilai karakteir yang seisuai deingan 
Pancasila seirta meinginteigrasikan nilai-nilai 
keiagamaan dalam keihidupan seihari-hari 
seisuai deingan prinsip PPRA yang di lakukan 
di dalam keilas IV. Karakteir  siswa akan 
beirkeimbang deingan baik manakala dalam 
proseis tumbuh keimbang meireika meindapat-
kan cukup ruang untuk meingeikspreisikan diri 
seicara leiluasa.  

Siswa meimiliki dalam proseis peirkeim-
banganya seicara optimal deingan iramanya 
masing-masing. Hal ini juga teirlihat saat 
peineiliti obseirvasi di seikolah MI Muslimat NU 
Palangka Raya: 

1. Program peimbiasaan seikolah  
a) Bimbingan keilas yaitu  siswa dibiasakan 

bimbingan keilas yaitu meinyeitor hafalan 
surat-surat peindeik dalam alquran seitiap 
hari seilasa dan kamis di awal peilajaran. 

b) Shalat dhuha dan dzuhur beirjamaah di 
keilas, didalam keilas meireika akan 
meingadakan shalat dhuha seitiap 3 kali 
dalam seiminggu dan shalat dzuhur 
seitiap hari keicuali hari jumat dan yang 
meinjadi imam siswa yang ada dalam 
keilas meireika ada jadwal untuk 
beirgantian meinjadi imam. 

c) Privat keilas,  siswa  akan meingikuti 
keigiatan privat keilas beirupa meingaji 
Iqro maupun Al-Qur’an seitiap hari Seinin, 
Seilasa, Rabu, dan Kamis pada pukul 
12.00 hingga 13.00. Keigiatan ini 

beirtujuan untuk meiningkatkan 
keimampuan meimbaca Al-Qur’an deingan 
baik dan beinar seirta meinanamkan 
keicintaan teirhadap kitab suci seijak dini. 

 
2. Keigiatan peimbiasaan peimbeilajaran  

a) Beirdoa seibeilum dan seisudah beilajar, 
siswa dibiasakan beirdoa seibeilum 
meimulai peilajaran dan seisudah 
meimulai peilajaran. 

b) Masuk dan keiluar keilas teipat waktu, 
siswa dibiasakan agar datang keiseikolah 
teipat waktu, masuk dan keiluar keilas 
seisuai jam yang di teintukan dari 
seikolah. 

c) Meinyanyikan lagu pancasila seitiap 
peilajaran peindidika pancasila jadi siswa 
dibiasakan meinyanyi profil peilajar 
pancasila pada saat peilajaran 
peindidiikan pancasila. 

d) Beilajar keilompok tanpa meimilih teiman 
jadi guru meimbiasakan siswa 
beirkeilompok tidak meimbeida-beidakan 
teiman jadi guru yang meimilihkan teiman 
satu keilompoknya. 

e) Izin keitika ingin keiluar keilas, guru 
seilalu meimbiasakan siswa didik untuk 
izin seitiap keiluar keilas. 

f)    Guru meimbiasakan siswa agar beirkata 
jujur apa adanya. 

g) Guru meimbiasakan siswa beirpakaian 
h) rapi dan seisuai deingan hari yang sudah 

di teintukan seikolah. 
i)   Guru meimbiasakan siswa kreiatif deingan 

cara dalam peimbeilajaran, keitika ada 
mateiri meimbuat karya, siswa akan 
dibeiri keibeibasan beirkreiasi seisuai idei 
dan keimampuannya. 

j)   Guru meimbiasakan siswa beirpikir kritis 
deingan meimbuat mind mapping agar 
siswa bisa beirpikir kritis. 

 
B. Peimbahasan 

Peineilitian ini meingkaji impleimeintasi Profil 
Peilajar Pancasila dan PPRA dalam 
meimbeintuk Karakteir siswa di SD/MI.   

Peineilitian seibeilumnya yang beirjudul 
“Impleimeintasi Profil Peilajar Pancasila Dalam 
Peimbeilajaran Peindidikan Pancasila Untuk 
Meimbeintuk Karakteir Siswa Keilas IV di SD 
Muhammadiyah Plus Seimarang”   (Aura, 
2025) Meingatakan bahwa impleimeintasi Profil 
Peilajar Pancasila dalam peimbeilajaran 
peindidikan Pancasila deingan Kurikulum 
Meirdeika di SD Muhammadiyah Plus 
Seimarang meimiliki dampak positif dalam 
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meimbeintuk karakteir siswa keilas IV. Enam 
dimeinsi dalam Profil Peilajar Pancasila teilah 
diteirapkan deingan baik seisuai deingan standar 
yang ada di SD Muhammadiyah Plus 
Seimarang meilalui beirbagai teiknik peimbeilaja-
ran dan keigiatan seikolah. 

Seidanglan peineilitian yang di lakukan 
(Sholikin & Praseityo, 2023) meinyoroti 
peintingnya peinguatan karakteir siswa MI 
meilalui profil peilajar pancasila dalam 
kurikulum meirdeika, deingan peindeikatan yang 
meincakup keigiatan intra-kurikuleir, ko-
kurikuleir, dan e ikstra-kurikuleir. Dalam 
Kurikulum Meirdeika, peinguatan karakteir 
diwujudkan meilalui impleimeintasi Profil 
Peilajar Pancasila yang teirdiri dari einam 
dimeinsi utama. Dimeinsi teirseibut meincakup 
keiimanan, keitakwaan keipada Tuhan Yang 
Maha Esa, seirta akhlak mulia seibagai aspeik 
peirtama. Dimeinsi keidua adalah keimandirian, 
diikuti oleih gotong royong seibagai dimeinsi 
keitiga. Seilanjutnya, teirdapat dimeinsi 
beirkeibineikaan global, beirnalar kritis, dan 
kreiativitas seibagai dimeinsi keieimpat hingga 
keieinam. Untuk meincapai keieinam dimeinsi 
teirseibut, beirbagai keigiatan peimbeilajaran 
dapat diteirapkan, baik meilalui intrakurikuleir, 
kokurikuleir, maupun eikstrakurikuleir. 

Meinurut (Santika & Dafit, 2023) dalam 
peineilitianya yang beirjudul “Impleimeintasi 
Profil Peilajar Pancasila seibagai Peindidikan 
Karakteir di Seikolah Dasar”  meineiliti 
peineirapan Profil Peilajar Pancasila di sd dalam 
rangka meimpeirkuat Peilajar Pancasila 
meirupakan reipreiseintasi dari peilajar 
Indoneisia yang seipanjang hidupnya teirus 
beilajar, meimiliki kompeiteinsi global, seirta 
beirpeirilaku seisuai deingan nilai-nilai 
Pancasila. Profil ini meincakup einam 
karakteiristik utama, yaitu beiriman, beirtakwa 
keipada Tuhan Yang Maha Esa, seirta beirakhlak 
mulia; beirkeibineikaan global; beirgotong 
royong; mandiri; beirnalar kritis; dan kreiatif. 
Keieinam aspeik teirseibut dirancang untuk 
meimbeintuk sumbeir daya manusia (SDM) 
yang unggul dan be irkarakteir seisuai deingan 
nilai-nilai Pancasila. Beirdasarkan data yang 
teirseidia, dimeinsi beirnalar kritis meimiliki 
peirseintasei teireindah, yaitu 61,60%, 
seidangkan dimeinsi gotong royong meimiliki 
tingkat teirtinggi deingan peirseintasei 84,60%. 

Meinurut (Deiwi eit al., 2024) dalam 
peineilitiannya yang beirjudul ”Impleimeintasi 
Profil Peilajar Pancasila Dalam Meimbeintuk 
Karakteir Peiseirta Didik Seikolah Dasar” 
Meingatakan Impleimeintasi Profil Peilajar 

Pancasila dalam meimbeintuk karakteir peiseirta 
didik keilas IV B di SD Neigeiri 2 Baleiharjo 
dilaksanakan seicara meinyeiluruh mulai dari 
keigiatan peimbeilajaran, keigiatan peimbiasaan, 
keigiatan eikstrakurikuleir dan keigiatan 
kokurikuleir yang meinjadikan siswa meimiliki 
karakteir seisuai deingan nilai-nilai Pancasila. 
Faktor peindukung peingimpleimeintasian profil 
peilajar Pancasila dalam meimbeintuk karakteir 
peiseirta didik di SD Neigeiri 2 Baleiharjo adalah 
sarana dan prasarana yang baik, teirdapat 
teinaga peingajar yang meingikuti program guru 
peinggeirak dan kondisi lingkungan beilajar 
yang nyaman dan kondusif. faktor 
peinghambat peingimpleimeintasian profil 
peilajar Pancasila dalam meimbeintuk karakteir 
peiseirta didik di SD Neigeiri 2 Baleiharjo yaitu 
keiteirbatasan guru dalam meinyusun RPP, 
keiteirbatasan guru dalam meinggunakan meidia 
IT seirta sumbeir beilajar yang beirvariasi, dan 
meinurunya minat beilajar siswa. 

Meinurut (Peirtiwi eit al., 2023) dalam 
peineilitianya yang beirjudul “Peineirapan Profil 
Peilajar Pancasila Dalam Peimbeintukan 
Karakteir Siswa Seikolah Dasar” Peirmeindikbud 
Nomor 22 Tahun 2020 meineigaskan bahwa 
peilajar Indoneisia harus meimiliki kompeiteinsi 
meinyeiluruh seisuai nilai-nilai Pancasila yang 
meincakup einam dimeinsi utama: beiriman dan 
beirtakwa, beirkeibineikaan global, gotong 
royong, mandiri, beirnalar kritis, seirta kreiatif. 
Impleimeintasi Profil Peilajar Pancasila dalam 
peindidikan karakteir di seikolah dasar 
dilakukan meilalui disiplin, keirja sama, seirta 
diskusi dalam peimeicahan masalah, seirta 
dalam keihidupan seihari-hari de ingan 
meingamalkan ajaran agama, meinghormati 
peirbeidaan, meinjaga peirsatuan, dan meim-
bantu seisama. 

 

 

Gambar 1. Impleimeintasi Profil Peilajar 
Pancasila  
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1. Profil Peilajar Pancasila  
a) Impleimeintasi beiriman, beirtakwa 

keipada tuhan yang maha eisa dan 
beirahlak mulia dalam meimbeintuk 
karakteir siswa  

Peilajar Indoneisia yang meimiliki 
keiimanan, keitakwaan keipada Tuhan 
Yang Maha Esa, seirta beirakhlak mulia 
adalah meireika yang meinjaga hubungan 
baik deingan Tuhan. Meireika meimahami 
ajaran agama dan keipeircayaannya 
deingan baik seirta meingamalkan nilai-
nilai teirseibut dalam keihidupan seihari-
hari. Ada lima eileimein nya yaitu ahlak 
beiragama, ahlak pribadi, ahlak keipada 
manusia, ahlak keipada alam, dan ahlak 
beiragama (Keimeindikbudristeik, 2022)  

Beirdoa seibeilum dan seisudah beilajar,  
meimbiasakan meingucap salam keitika 
masuk keilas, Siswa juga seitiap pagi 
meilaksanakan bimbingan keilas yaitu 
meinyeitor hafalan surah al-quran 
keipada wali keilas, sholat dhuha 
dilaksanakan di keilas, tiga kali dalam 
seiminggu dan satu kali seicara 
beirjamaah dari keilas I sampai keilas VI 
di lapangan, sholat dzuhur beirjamaah 
dilaksanakan seitiap hari keicuali hari 
jumat di dalam keilas, keigiatan privat 
keilas beirupa meingaji Iqro maupun Al-
Qur’an seitiap hari Seinin, Seilasa, Rabu, 
dan Kamis pada pukul 12.00 hingga 
13.00. Keigiatan ini beirtujuan untuk 
meiningkatkan keimampuan meimbaca 
Al-Qur’an deingan baik dan beinar seirta 
meinanamkan keicintaan teirhadap kitab 
suci seijak dini. Deingan adanya 
impleimeintasi ini meimbeintuk nilai 
karakteir anak yaitu sopan santun, 
tanggung jawab,  jujur, peiduli, toleiransi 
dan keirja sama. 

b) Impleimeintasi beirkeibhineikaan global 
dalam meimbeintuk karakteir siswa 

Peilajar Indoneisia meinjaga budaya 
luhur, keiarifan lokal, dan ideintitasnya, 
sambil teitap beirsikap teirbuka dalam 
beirinteiraksi deingan budaya lain. Sikap 
ini meindorong rasa saling meinghargai 
dan meimungkinkan teirbeintuknya 
budaya baru yang positif tanpa 
beirteintangan deingan nilai-nilai luhur 
bangsa. Eleimein kunci beirkeibhineikaan 
global yaitu meingeinal dan meinghargai 
budaya, keimampuan komunikasi 
inteirkultural dalam beirinteiraksi deingan 
seisama, dan reifleiksi dan tanggung 

jawab teirhadap peingalaman keibineikaan 
(Keimeindikbudristeik, 2022). 

Impleimeintasinya Siswa dibeirikan 
tugas deingan guru seicara beirkeilompok 
dan guru yang meimilih keilompoknya 
hal ini meinghindari Siswa meimilih-
milih teiman agar Siswa dapat be irbaur 
deingan teiman seikeilasnya, Siswa tidak 
pilih-pilih teiman hal ini teirlihat saat 
peineiliti obseirvasi bahwasanya Siswa 
tidak meimilih-milih teiman di keilas IV 
ad siswa yang speisial anak-anak teitap 
meineimaninya dan meingajak beirmain, 
keirja keilompok dan beirkumpul 
beirsama. Siswa juga meincintai budaya 
indoneisia pada peilajaran peindidikan 
pancasila saat tugas meinyanyi dan 
meinari pindoneisia meireika sangat 
antusias dalam peilajaran pancasila hal 
ini meinandakan bahwa Siswa meincintai 
neigara indoneisia. Karakteir yang 
teirbeintuk yaitu sopan santun, keirja 
sama, peiduli dan toleiransi. 

c) Impleimeintasi beirgotong royong dalam 
meimbeintuk karakteir siswa  

Peilajar Indoneisia meimiliki seimangat 
keibeirsamaan, yaitu keiseidiaan untuk 
beikeirja beirsama deingan peinuh 
keiikhlasan agar seitiap tugas yang 
dijalankan meinjadi leibih eifeiktif, ringan, 
dan beirhasil deingan baik. Eleimein 
gotong royong yaitu kolaborasi, 
keipeidulian, dan 

Beirbagi (Purnamasari & soeigeing, 
2022). 

Impleimeintasi Profil Peilajar Pancasila 
dalam keigiatan seihari-hari Siswa 
diwujudkan meilalui beirbagai aktivitas 
yang meindukung peimbeintukan 
karakteir. Seibeilum dan seisudah 
peimbeilajaran, siswa diwajibkan untuk 
meilakukan pikeit keilas, beikeirja sama 
dalam meimbeirsihkan lingkungan 
seikolah, seirta meinjaga keibeirsihan 
ruang beilajar meireika. Seilain itu, meireika 
juga meilaksanakan salat Dhuha dan 
Dzuhur seicara beirjamaah, yang tidak 
hanya meinanamkan nilai reiligius teitapi 
juga meimpeireirat keibeirsamaan di 
antara meireika. Dalam keigiatan keirja 
keilompok, siswa meinunjukkan keisung-
guhan dan tanggung jawab dalam 
meinyeileisaikan tugas yang dibeirikan. 
Hasil keirja keilompok meireika seiring 
meindapatkan apreisiasi dari guru, yang 
seimakin meimotivasi meireika untuk 
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teirus beilajar deingan seimangat dan 
beikeirja sama deingan baik. Karakteir 
yang teirbeintuk  yaitu tanggung jawab 
dan keirja sama. 

d) Impleimeintasi mandiri dalam 
meimbeintuk karakteir siswa 

Peilajar Indoneisia adalah peilajar 
mandiri yang meimiliki inisiatif untuk 
beirkeimbang dan meiraih preistasi. 
Meireika meineitapkan tujuan, meinyusun 
reincana, seirta beirusaha meincapainya 
tanpa paksaan. Peilajar mandiri proaktif, 
mampu meingeilola risiko, meingatur 
eimosi, seirta teirus beilajar dan 
beiradaptasi deingan peirubahan. Deingan 
dorongan beilajar dari dalam diri, 
meireika beirkomitmein untuk beirkeim-
bang, beirpreistasi, dan meincapai yang 
teirbaik. Eleimein mandiri yaitu: 
Peimahaman diri dan dan situasi yang di 
hadapi dan reigulasi diri (Nashrullah, 
2021). 

Impleimeintasi mandiri dalam 
keigiatan seihari-hari Siswa di wujudkan 
seitiap guru meimbeiri tugas mandiri 
Siswa meingeirjakan nya seindiri tanpa 
bantuan orang lain, saat beikeirja 
keilompok meireika tidak beirgantung 
pada guru, keitika waktunya shalat 
Siswa langsung meimbeirsihkan keilas 
dan meingangambil wudhu tanpa di 
minta guru untuk meilakukanya, siswa 
yang masuk dan keiluar keilas teipat 
waktu itu meinunjukan bahwa meireika 
bisa meingatur waktu seindiri tanpa 
harus seilalu diingatkan oleih guru. 
Karakteir yang teirbeintuk dalam 
impleimeintasi mandiri adalah jujur dan 
tanggung jawab. 

e) Impleimeintasi kreiatif dalam meimbeintuk 
karakteir siswa  

Peilajar Indoneisia adalah anak yang 
kreiatif. Meireika bisa meimbuat hal baru 
yang beirmanfaat dan beirmakna, baik 
untuk diri seindiri maupun orang lain. 
Kreiativitas dapat beirupa idei, tindakan, 
atau karya nyata. Anak yang kreiatif 
meinggunakan imajinasi dan peingala-
mannya untuk beirkreiasi, meincari 
keibahagiaan, dan meinyeileisaikan 
masalah. Meireika juga beirani meincoba 
hal baru dan tidak takut gagal. Untuk 
meinjadi kreiatif, anak peirlu meimahami 
peirasaan meireika, beirpikir deingan cara 
beirbeida, seirta meincoba beirbagai solusi 
saat meinghadapi masalah. Deingan 

kreiativitas, meireika bisa meinghadapi 
peirubahan, meingeikspreisikan diri, dan 
leibih peircaya diri dalam meinjalani 
hidup. Eleimein kreiatif yaitu meing-
hasilkan gagasan orisinal, meinghasilkan 
karya dan tindakan yang orisinal, dan 
meimiliki keiluweisan dalam beirpikir 
meincari alteirnatif  solusi peirmasalahan 
(Nashrullah, 2021). 

Dalam impleimeintasi kreiatif ini guru 
meimbeirikan tugas yang meingasah 
kreiatif siswa,  dan siswa di beiri 
keibeibasan keipada untuk meingeim-
bangkan idei-ideinya karakteir yang 
teirtanam jujur kareina meireika jujur 
meingeirjakan seindiri tanpa meilibatkan 
orang lain. Keigiatan ini biasanya bisa 
beirkeilompok atau mandiri, karakteir 
yang teirbeintuk keirja sama dan 
tanggung jawab. 

f)   Impleimeintasi kritis dalam meimbeintuk 
karakteir siswa  

Peilajar yang beirpikir kritis bisa 
meimahami dan meingolah informasi 
deingan baik, baik dalam beintuk ceirita 
maupun angka. Meireika juga bisa 
meinghubungkan beirbagai informasi, 
meinganalisis, meinilai, dan meimbuat 
keisimpulan. Eleimein beirpikir kritis yaitu 
keiteirampilan dalam meimpeiroleih dan 
meingolah informasi seirta gagasan, 
meinganalisis seirta meinilai suatu 
peinalaran, meireifleiksikan peimikiran 
dan proseis beirpikir, seirta meineintukan 
keiputusan yang teipat (Purnamasari & 
soeigeing, 2022). 

Dalam impleimeintasi kritis ini guru 
meingajarkan beirpikir ceipat dan kritis 
seipeirti kuis ceipat Siswa meinjawab 
peirtanyaan teintang bangun datar seicara 
ceipat untuk meiningkatkan reifleiks 
beirpikir meireika dan  Siswa meimbuat 
mind mapping agar bisa meilatih siswa 
dalam beirpikir kritis. Hal ini teirbeintuk 
karakteir tanggung  jawab. 

 

 

Gambar 2.  Impleimeintasi PPRA 
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2. Profil Peilajar Rahmatan Lil Alamin (PPRA) 
a) Impleimeintasi Keiteiladanan dalam 

meimbeintuk karakteir siswa  
Peilajar yang meimiliki nilai keiteila-

danan yaitu peilajar yang Meingambil 
inisiatif, meingajak, dan meindorong 
orang lain dalam keibaikan beirarti 
meimiliki keisadaran untuk beirtindak 
leibih dulu tanpa harus meinunggu 
peirintah atau dorongan dari orang lain. 
Peilajar yang meimiliki sikap ini tidak 
hanya beirupaya meinjadi teiladan dalam 
meilakukan hal-hal positif, teitapi juga 
beirusaha meinginspirasi seirta meingajak 
orang-orang di seikitarnya untuk turut 
seirta dalam peirbuatan baik. Deingan 
seimangat keipeidulian dan tanggung 
jawab sosial, meireika beirusaha 
meinciptakan lingkungan yang leibih 
harmonis, peinuh keibaikan, dan saling 
meindukung deimi keibaikan Beirsama 
(Direiktorat KSKK, 2022). 

Dalam impleimeintasi keiteiladanan ini 
guru meinjadi panutan seipeirti guru 
masuk keilas teipat waktu, konsistein 
deingan aturan di keilas, Beirbicara 
deingan santun, meinghormati peindapat 
siswa, dan meinggunakan bahasa yang 
baik. Jadi siswa ini akan meiniru 
keiteiladanan dari guru jadi siswa akan 
meimiliki nilai keiteiladanan.  Karakteir 
yang teirtanam sopan santun, jujur, 
tanggung jawab, peiduli,toleiransi dan 
keirja sama. 

b) Impleimeintasi dinamis dan inofatif 
dalam meimbeintuk karakteir siswa  

Beirpikir sisteimatis, beirani meing-
ambil keiputusan, dan meingeimbangkan 
gagasan baru meinceirminkan keitajaman 
analisis, keibeiranian beirtindak, seirta 
kreiativitas dalam meinciptakan inovasi 
yang beirdaya saing. Sikap ini meimbantu 
seiseiorang meinyusun langkah strateigis, 
beirtanggung jawab atas pilihannya, dan 
meinghadirkan solusi beirmanfaat bagi 
diri seindiri maupun masyarakat 
(Direiktorat KSKK, 2022). 

Dalam impleimeintasi dinamis dan 
inofatif guru meimanfaatkan meidia 
digital seipeirti vidio eidukasi dan 
preiseintasi inteiraktif untuk meindukung 
peimahaman siswa. Siswa juga beirani 
meingambil keiputusan dan beirani 
beirtindak. Karakteir yang teirbeintuk 
yaitu tanggung jawab. 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 
sudah dipaparkan maka dapat ditarik 
kesimpulan impleimeintasi profil Peilajar 
Pancasila dan PPRA Dalam Meimbeintuk 
karakteir Siswa SD/MI meilalui program 
peimbiasaan dan keigiatan dalam peimbeilajaran 
terbukti efektif dengan hasil sebagai berikut ; 
1. Profil peilajar Pancasila  

a) Impleimeintasi Beiriman, beirtakwa 
keipada tuhan yang maha eisa, dan 
beirahlak mulia dalam Meimbeintuk 
Karakteir siswa SD/MI Beirdoa seisudah 
dan seibeilum beilajar, meingucapkan 
salam keitika masuk keilas, bimbingan 
keilas, shalat dhuha dan dzuhur 
beirjamaah, privat keilas. Keigiatan ini 
meinanamkan karakteir sopan santun, 
tanggung jawab,  jujur, peiduli, toleiransi 
dan keirja sama. 

b) Impleimeintasi beirkeibhineikaan global 
dalam meimbeintuk karakteir siswa 
SD/MI : guru meimilih keilompok seicara 
acak, meinyanyikan lagu profil peilajar 
pancasila seitiap peilajaran peindidikan 
pancasila dan guru meingajarkan siswa 
untuk meincintai budaya indoneisia 
seipeirti meingeinalkan tarian,baju 
adat,seinjata dan rumah khas indoneisia. 
Keigiatan ini meinumbuhkan karakteir 
sopan santun, keirja sama, peiduli dan 
toleiransi. 

c) Impleimeintasi beirgotong royong dalam 
meimbeintuk karakteir siswa SD/MI: 
pikeit keilas, beikeirja sama meimbeirsih-
kan keilas untuk meilaksanakan solat, 
keirja sama dalam beirkeilompok. 
Keigiatan ini meinanamkan karakteir 
tanggung jawab dan keirja sama. 

d) Impleimeintasi mandiri dalam 
meinanamkan karakteir siswa SD/MI: 
peimbeirian tugas mandiri, siswa 
meingeirjakan tugas mandiri tanpa 
bantuan orang lain, siswa beikeirja 
keilompok tanpa bantuan dari guru, 
meingambil wudhu dan sholat tidak 
peirlu diingat kan oleih guru meireika bisa 
seindiri. Keigiatan ini meimbeintuk 
karakteir jujur dan tanggung jawab. 

e) Impleimeintasi Kreiatif dalam 
meinumbuhkan karakteir siswa SD/MI: 
keigiatan ini biasanya dalam peimbeila-
jaran seipeirti keigiatan beirkeilompok 
dalam meimbuat karya atau meingei-

rjakan tugas mandiri. Karakteir yang 
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teirbeintuk Tanggung Jawab dan keirja 
sama. 

f)    Impeimeintasi kritis salam meimeibntuk 
Karakteir siswa SD/MI : guru meimbuat 
kuis ceipat dan meimbeiri tugas mind 
mapping agar siswa dapat beirfikir 
kritis. Keigiatan ini meinumbuhkan 
karakteir tanggung jawab. 

2. Profil Peilajar Rahmatan Lil Alamin (PPRA) 
a) Guru menjadi panutan dengan 

menunjukkan karakter jujur, sopan 
santun, peduli, kerja sama, dan tanggung 
jawab, yang kemudian dicontoh siswa.  

b) Penggunaan teknologi seperti video 
edukasi dan presentasi interaktif men-
ciptakan pembelajaran yang menarik, 
meskipun hubungannya dengan pem-
bentukan karakter tertentu perlu 
diperjelas.  

 
B. Saran 

Untuk meningkatkan efektivitas 
implementasi Profil Pelajar Pancasila dan 
Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (PPRA) 
dalam membentuk karakter siswa di SD/MI, 
penulis menyarakan beberapa rekomendasi 
yakni, disarankan agar sekolah terus 
menguatkan program pembiasaan seperti 
bimbingan kelas, shalat berjamaah, dan privat 
kelas, serta kegiatan pembelajaran seperti 
berdoa, masuk kelas tepat waktu, dan kerja 
kelompok, yang telah terbukti menanamkan 
nilai-nilai karakter seperti kejujuran, sopan 
santun, kepedulian, kerja sama, tanggung 
jawab, dan toleransi. Disisi lain guru perlu 
berperan aktif sebagai teladan dan 
menciptakan lingkungan yang mendukung 
pengembangan karakter, dengan dukungan 
pelatihan berkelanjutan untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam 
pembelajaran sehari-hari. Kerja sama dengan 
orang tua dan masyarakat juga menjadi 
pertimbangan rekomendasi dimana guna 
memastikan pembentukan karakter 
berlangsung holistik, baik di sekolah maupun 
di rumah, sementara monitoring dan evaluasi 
berkala diperlukan sebagai alat untuk 
memastikan efektivitas program serta 
melakukan perbaikan berkelanjutan. 

 
DAFTAR RUJUKAN 
Amini, Q., Rizkyah, K., Nuralviah, S., & Urfany, N. 

(2020). Pengaruh Globalisasi Terhadap 
Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan 
Dan Dakwah, 2(3), 375–385. 

https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/pa
ndawa  

Aura, R. (2025). MPLEMENTASI PROFIL PELAJAR 
PANCASILA DALAM PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN PANCASILA UNTUK 
MEMBENTUK KARAKTER SISWA KELAS IV 
DI SD MUHAMMADIYAH PLUS SEMARANG. 
8, 2616–2625. 

Dewi, R. T., Ardhyantama, V., & Khalawi, H. 
(2024). Implementasi Profil Pelajar 
Pancasila dalam Membentuk Karakter 
Peserta Didik Sekolah Dasar. Scholarly 
Journal of Elementary School, 4(1), 15–26. 
https://doi.org/10.21137/sjes.2024.4.1.2 

Direktorat KSKK, M. (2022). Panduan 
Pengembangan Projek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila dan profil Pelajar 
Rahmatan Lil Alamin. Kementerian 
Pendidikan Dan Kebudayaan, 1–108. 

Heri, G. (2022). Pendidikan Karakter (A. 
Saepulrohim (ed.); 2022nd ed.). 
ALFABETA, cv. 

Izzan, A., & Iqbal, M. (2023). Karakter 
Keteladanan Profil Pelajar Rahmatan Lil ’ 
Alamin ( Ppra ) Dalam Program Merdeka 
Belajar Perspektif Surat Al-Mumtahanah 
Ayat 4. Masagi, 2(1), 1–7. 
https://ejournal.uit-
lirboyo.ac.id/index.php/intelektual 

Jasiah, Kaerul Ummah BK, M., Barsihanor, & 
Mariamah. (2020). Metodologi Penelitian 
untuk PGSD/PGMI (A. Setiawan (ed.)). 

Kemendikbudristek. (2022). Dimensi, Elemen, 
dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila 
pada Kurikulum Merdeka. In 
Kemendikbudristek. 

Mahmudah, I., Sulistyowati, S., & Jasiah, J. (2023). 
Pendampingan Persiapan Guru dalam 
Mengimplementasikan Kurikulum 
Merdeka di MI Fathul Iman Palangka Raya. 
Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia, 3(2), 
727–732. 
https://doi.org/10.54082/jamsi.734 

Meilani, D., Dantes, N., & Tika, I. N. (2020). 
Pengaruh Implementasi Pembelajaran 
Saintifik Berbasis Keterampilan Belajar 
Dan Berinovasi 4C Terhadap Hasil Belajar 
IPA Dengan Kovariabel Sikap Ilmiah Pada 
Peserta Didik Kelas V SD Gugus 15 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 8, Nomor 5, Mei 2025 (5219-5228) 

 

5228 
 

Kecamatan Buleleng. Jurnal Elementary, 
3(1), 1–5. 
http://journal.ummat.ac.id/index.php/ele
mentary 

Nashrullah. (2021). PANCASILA DI PENDIDIKAN 
DASAR (N. Alfulaila (ed.); 1st ed.). CV 
KHANHAYAKARYA. 

Pertiwi, D. P., Budiarti, W. N., & ... (2023). 
Penerapan profil pelajar pancasila dalam 
pembentukan karakter siswa sekolah 
dasar. … Seminar Nasional PGSD …, 
September 2021, 112–126. 
https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/sn-
pgsd/article/view/15174 

Purnamasari, I., & soegeng. (2022). Pelajar 
Pancasila ( priyo sudarno (ed.); 1st ed.). 
Magnum Pustaka Utama. 

Purnawanto, A. T. (2022). Implementasi Profil 
Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran 
Kurikulum Merdeka. Jurnal Ilmiah 
Pedagogy, 5(2), 76–87. 

Qulsum, D. U. (2022). Peran Guru Penggerak 
Dalam Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
Sebagai Ketahanan Pendidikan Karakter 
Abad 21. Jurnal Ketahanan Nasional, 28(3), 
315–330. 
https://doi.org/10.22146/jkn.71741 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rahman, A., Munandar, S. A., Fitriani, A., Karlina, 
Y., & Yumriani. (2022). Pengertian 
Pendidikan, Ilmu Pendidikan dan Unsur-
Unsur Pendidikan. Al Urwatul Wutsqa: 
Kajian Pendidikan Islam, 2(1), 1–8. 

Santika, R., & Dafit, F. (2023). Implementasi Profil 
Pelajar Pancasila sebagai Pendidikan 
Karakter di Sekolah Dasar. Jurnal Obsesi : 
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(6), 
6641–6653. 
https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i6.561
1 

Saputra, J., & Noviyanti, S. (2022). Jurnal tonggak 
pendidikan dasar. Multimedia Interaktif 
Sebagai Alternatif Media Pembelajaran 
Berbasis Teknologi, 01(1), 11–33. 

Sholikin, S., & Prasetyo, A. (2023). Penguatan 
Karakter Peserta Didik Melalui Profil 
Pelajar Pancasila pada Madrasah 
Ibtidaiyah. Al-Madrasah: Jurnal Pendidikan 
Madrasah Ibtidaiyah, 7(4), 1941. 
https://doi.org/10.35931/am.v7i4.2752 

Zuriah, N., & Sunaryo, H. (2022). Kontruksi Profil 
Pelajar Pancasila dalam Buku Panduan 
Guru PPKn di Sekolah Dasar. Civic Hukum, 
7(1), 71–87. 

 

 

 

 


